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ABSTRACT 

This study aims to determine the competitiveness of Indonesian frozen shrimp in 

the international market, especially in the five main export countries during 2000-

2016 and to determine the effect of GDP per capita in destination countries, price 

difference, population and economic distance to the competitiveness of 

Indonesian frozen shrimp exports. The data used are secondary data obtained from 

UN Cometrade and World Bank publications and estimated analysis techniques 

by Revealed Comparative Advantage (RCA), Export Product Dynamic (EPD), 

and Gravity Models using static panel data. Based on the results of the RCA, the 

competitiveness of Indonesian frozen shrimp is strong in four countries except 

Spain. The EPD results show that only in the United States frozen shrimp of 

Indonesian in a rising star position, while in four countries in a retreat position. 

The results of panel data analysis show that the variables that have a positive 

effect are GDP per capita and economic distance, while the variables that 

negatively affect are the difference of shrimp prices and the population of the 

destination country. 

Keywords: RCA, EPD, Gravity Model, Frozen Shrimp, GDP Per capita, Price 

Difference, Population, Economic Distance, Export Value. 

1. PENDAHULUAN 

Globalisasi ekonomi sedikit banyak telah berpengaruh pada perubahan 

perekonomian dunia baik secara mendasar maupun struktural (Pudyastuti et all, 

2018 : 1). Perubahan ekonomi dan era globalisasi yang terus bergerak sampai saat 

ini, berdampak pada tidak ada lagi negara “autarki” atau negara yang hidup 

terisolasi tanpa ada hubungan dengan negara lain, baik dalam hubungan ekonomi, 

keuangan, maupun perdagangan Internasional (Hady, 2001 : 17). 

Perdagangan internasional saat ini menjadi hal yang wajib dilakukan 

setiap negara di dunia, sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan suatu negara 

dengan impor, serta sebagai sarana dalam meningkatkan devisa negara dengan 

ekspor. Ekspor mampu merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
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Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat mengindikasikan bahwa 

kesejahteraan bagi masyarakat juga akan meningkat (Ustriaji, 2016 : 150). 

Kesejahteraan merupakan tolok ukur yang selalu ingin dicapai setiap negara 

dalam memajukan negaranya, salah satunya Indonesia. 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki beragam sumber daya alam 

baik dari sektor migas dan non-migas. Menurut Kementrian Perdagangan (2018) 

perkembangan ekspor indonesia tahun 2018 didominasi oleh sektor non-migas. 

Peran sektor non-migas terhadap ekspor Indonesia pada tahun 2018 sebesar 90,67 

persen atau sebesar US$ 162.810,2 juta, salah satu sektor yang berkontribusi 

dalam ekspor non-migas adalah sektor perikanan. 

Perikanan merupakan salah satu sektor penggerak perekonomian 

Indonesia. Hal tersebut didukung dengan sangat melimpahnya hasil perikanan, 

mulai dari perairan laut hingga perairan darat. Pergerakan perekonomian yang 

terus meningkat dapat dilihat dari tingkat Product Domestic Bruto (PDB) suatu 

negara yang terus meningkat setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2017). Pada 

tahun 2016, peran sektor perikanan terhadap PDB Indonesia sebesar 5,15 persen 

atau sebesar Rp.214.523 miliar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sektor 

perikanan masih berpeluang untuk lebih ditingkatkan lagi, mengingat perairan 

Indonesia yang begitu luas. Salah satu komuditas pada subsektor perikanan adalah 

udang. 

Udang merupakan komuditas ekspor utama pada sektor perikanan, karena 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Pada tahun 2018, kontribusi udang terhadap 

ekspor perikanan sebesar 36,95 persen atau US$ 1.302,3 juta (Kementrian 

Kelautan dan Perikanan, 2018). Selain menjadi komuditas utama pada sektor 

perikanan, udang juga merupakan salah satu dari sepuluh komuditas ekspor utama 

indonesia. Komuditas udang menduduki peringkat kedelapan ekspor utama 

indonesia. Udang yang diekspor merupakan udang beku dan udang segar, baik 

dari hasil tangkap dan hasil budidaya dari seluruh daerah di Indonesia 

(Kemendag, 2018). 

Selain Indonesia, terdapat beberapa negara di ASEAN yang juga berperan 

sebagai produsen dan eksportir udang ke pasar Internasional. Menurut data UN 

Cometrade (2018) pada kurun waktu 2009-2016 terdapat beberapa negara di 

ASEAN yang berperan sebagai eksportir komuditas udang di Dunia, yaitu Viet 

Nam, Thailand, Malaysia, Philippines, dan Myanmar. 

Potensi ekspor hasil perikanan terutama komuditas udang cukup 

menjanjikan, serta berpeluang untuk terus berperan dalam meningkatkan daya 

saing Indoensia di pasar internasional. Ketika daya saing Indonesia kuat, maka 



Indonesia akan mendapatkan manfaat dari terjadinya perdagangan internasional. 

Daya saing merupakan syarat penting yang harus dimiliki suatu negara, agar 

komuditas tersebut dapat bertahan di pasar internasional (Ashari. et al, 2016 : 3). 

Masalah yang akan timbul dalam mempertahankan daya saing suatu 

negara adalah persaingan antar negara. Persaingan terjadi antara dua negara yang 

memiliki sumber daya atau potensi yang sama. Karena hal tersebut, Indonesia 

harus siap dalam menghadapi persaingan dari negara-negara lain di dunia, salah 

satunya negara-negara di ASEAN. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan 

setiap negara untuk mempertahankan daya saingnya, yakni dengan 

meningkatkkan ekspor seluruh potensi dan sumber daya yang dimiliki setiap 

negara. (Saptanto, 2011 : 52-53). 

Oleh karena itu, Indonesia harus terus meningkatkan daya saingnya di 

pasar internasional. Udang merupakan salah satu komuditas yang memiliki masa 

depan yang cukup cerah bagi perekonomian Indonesia. Perairan Indonesia yang 

sangat luas, membuka peluang bagi komuditas udang untuk terus diperbaiki agar 

ekspor udang di pasar internasional terus meningkat. Namun, masalah-masalah 

seperti munculnya negara pesaing menjadi peringatan bagi Indonesia untuk terus 

waspada. Hal ini menuntut adanya peningkatan mutu dan kualitas udang agar 

mampu bersaing dalam perdagangan Internasional (Pudyastuti, 2018 : 3-4). 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai Daya Saing Ekspor Udang 

Beku Indonesia dan Negara ASEAN ke Negara Tujuan Ekspor Utama dirasa 

cukup penting, agar  mampu memberikan gambaran daya saing ekspor udang 

Indoensia di pasar internasional dan untuk menunjang peningkatan ekspor 

komuditas udang beku Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Perdagangan Internasional 

Teori perdagangan internasional merupakan teori yang membantu  

memberikan gambaran secara utuh, akibat terjadinya perdagangan antar negara 

terhadap struktur perekonomian suatu negara. Perdagangan yang terjadi juga bisa 

disebabkan karena perbedaan letak geografis, sumber daya alam, iklim, dan lain 

sebagainya. Hal tersebut mengakibatkan antara satu negara dengan negara lain 

memiliki perbedaan komuditi yang di hasilkan. Perbedaan komuditi yang terjadi, 

menyebabkan antara satu negara dan negara yang lain berusaha untuk memenuhi 

kebutuhannya, dengan melakukan perdagangan antar negara atau sering disebut 

dengan perdagangan internasional (Salvatore, 1996 : 2-9). 



Selain menjadi sarana pemenuhan kebutuhan negara, perdagangan 

internasional juga akan merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara menuju 

pasar terbuka (ekonomi global), dan akan meningkatkan perekonomian suatu 

negara dengan keuntungan yang didapatkan dari proses perdagangan internasional 

tersebut (Todaro, 2011 : 183). 

Salvatore (1996 : 3) menggambarkan bahwa negara-negara seperti 

Amerika Serikat melakukan impor dengan dua alasan. Pertama, barang-barang 

yang diimpor merupakan barang yang memang tidak diproduksi sama sekali 

dalam negeri. Contohnya seperti kopi, coklat, pisang, teh, dan sumber daya alam 

lainnya yang tidak terdapat di Amerika Serikat. Kedua, komuditas yang diimpor 

merupakan barang yang kurang efisien di produksi dalam negeri, namun 

sebenarnya mampu diproduksi sendiri di dalam negeri, tetapi harga barang 

tersebut akan lebih mahal dibandingkan dengan impor dari negara lain. Kedua hal 

tersebut yang menyebabakan Amerika Serikat sampai saat ini masih bergantung 

dengan negara lain dalam memenuhi kebutuhan. Begitupun yang terjadi di 

negara-negara lain di Dunia. 

Teori Permintaan 

Teori permintaan merupakan teori yang menggambarkan tentang sifat 

permintaan konsumen atau pembeli terhadap suatu barang. Beberapa hal yang 

menjadi faktor penentu dari permintaan adalah (1) harga barang itu sendiri, (2) 

harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut, (3) penapatan 

rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat, (4) corak distribusi 

pendapatan dalam masyarakat, (5) cita rasa masyarakat, (6) jumlah penduduk, (7) 

ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang (Sukirno, 2011 : 76). 

Pada teori permintaan, harga menjadi faktor yang paling mendasar dalam 

mempengaruhi permintaan konsumen terhadap suatu barang. Hal ini, yang 

menjadi timbulnya hukum permintaan yang berdasarkan pada sebuah hipotesis, 

bahwa makin rendah harga suatu barang maka makin banyak permintaan terhadap 

barang tersebut. Sebaliknya, semakin tinggi harga suatu barang maka akan 

semakin sedikit permintaan terhadap suatu barang tersebut. Hubungan antara 

permintaan dan tingkat harga  dikarenakan (1) kenaikan harga yang terjadi 

mengakibatkan para konsumen beralih memilih barang lain yang dapat digunakan 

sebagai pengganti (barang substitusi), dan (2) kenaikan harga yang terjadi akan 

mengurangi pendapatan riil para konsumen, dan akan berdampak pada 

berkurangnya permintaan terhadap suatu barang (Sukirno, 2011 : 76). 

 



Teori Ekspor  

Keputusan Mentri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 

558/MPP/Kep/12/1998 tentang Ketentuan Umum di Bidang Ekspor menyatakan, 

bahwa ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dan jasa dari daerah 

kepabean suatu negara. Daerah kepabean sendiri merupakan seluruh wilayah 

Republik Indonesia yang meliputi daratan, perairan dan  ruang  udara di  atasnya,  

serta  tempat-tempat  tertentu  di  zona  ekonomi  eksklusif  dan  landas  kontinen  

yang  di  dalamnya berlaku Undang-undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang 

Kepabeanan.  

Perdagangan yang terjadi antara dua negara sering dikenal dengan kata 

“Ekspor”. Ekspor dalam bahasa latin memiliki arti sebagai suatu kegiatan 

melaksanakan atau mengeluarkan barang atau jasa. Sedangkan pada pengertian 

ekonomi umum, ekspor dapat diartikan sebagai kegiatan mengirim barang dari 

suatu negara ke negara lain (Utami, 2017 : 30). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) ekspor barang adalah seluruh barang 

yang dibawa keluar dari wilayah suatu negara, baik bersifat komersial maupun 

bukan komersial (barang hibah, sumbangan, hadiah), serta barang yang akan 

diolah di luar negeri dan hasilnya dimasukkan kembali ke negara tersebut. 

Adapun yang tidak termasuk kategori ekspor antara lain pakaian, barang pribadi 

dan perhiasan milik penumpang yang bepergian ke luar negeri, barang-barang 

yang dikirim untuk perwakilan suatu negara di luar negeri, barang-barang untuk 

ekspedisi/pameran, petikemas untuk diisi kembali, uang dan surat-surat berharga. 

Konsep Daya Saing 

Daya saing merupakan kemampuan suatu negara atau produsen untuk 

memproduksi suatu komoditas dengan biaya yang relatif lebih rendah sehingga 

harga-harga yang terjadi di pasar kegiatan terebut menguntungkan. Dalam 

perdagangan internasional, daya saing suatu komoditas dapat dilihat dari 

keunggulan komparatif (comaparative advantage) dan keunggulan kompetitifnya 

(competitive advantage). Negara yang memiliki daya saing tinggi akan 

mendapatkan keuntungan yang optimal dari kegiatan perdagangan internasional. 

Sedangkan, untuk negara yang berdaya saing rendah akan sulit mendapatkan 

keuntungan yang optimal dalam perdagangan internasional dan cenderung hanya 

menjadi pasar saja bagi negara lain (Saptanto, 2011 : 52). 

 

 



1. Teori RCA (Revealed Comparative Advantage) 

Revealed Comparative Advantage (RCA) digunakan untuk menganalisis 

keunggulan komparatif suatu komoditi dalam suatu negara. RCA merupakan salah 

satu metode yang digunakan untuk mengukur kinerja ekspor suatu komoditi dari 

suatu negara dengan mengevaluasi peranan ekspor komoditi tertentu dalam ekspor 

total suatu negara dibandingkan dengan pangsa komoditi tersebut dalam 

perdagangan dunia. Konsep RCA ini pertama kali diperkenalkan oleh Bela 

Balassa pada tahun 1965, yang menganggap bahwa keunggulan komparatif suatu  

negara direfleksikan atau terungkap dalam ekspornya. Pada saat itu, konsep RCA 

banyak digunakan dalam laporan penelitian dan studi empiris yang dijadikan 

sebagai indikator keunggulan komparatif suatu produk dan dipergunakan sebagai 

acuan spesialisasi perdagangan internasional (Balassa, 1965 : 99-123). 

Nilai RCA dapat diketahui bagaimana daya saing suatu produk apakah 

daya saingnya rendah atau tinggi. Jika semakin tinggi nilai RCA, berarti daya 

saingnya semakin tinggi, dan sebaliknya. Batasan nilai daya saing, yaitu: 

RCA > 1 = menunjukkan daya saing tinggi  

RCA< 1 = menunjukkan daya saing rendah 

2. Teori EPD (Export Product Dynamic) 

Export Product Dynamic (EPD) merupakan suatu indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur posisi pasar dari suatu komoditi di suatu negara 

dengan tujuan pasar tertentu. Metode EPD ini digunakan untuk mengukur 

keunggulan kompetitif dari suatu komoditi. EPD dapat menunjukkan gerakan 

dinamis atau pertumbuhan yang cepat pada suatu komoditi. Dengan mengukur 

daya saing menggunakan EPD ini, jika pertumbuhan komoditi di suatu negara 

berada di atas rata-rata nilainya, maka keadaan ini dapat berlanjut untuk jangka 

panjang dan memungkinkan komoditi tersebut dapat menjadi sumber pendapatan 

negara yang penting di suatu negara (Bappenas, 2009 : 20).  

Hasil analisis EPD akan menunjukkan posisi pasar dari suatu barang atau 

komuditas. Posisi tersebut terdiri dari empat kelompok yaitu rising star, lost 

opportunity, retreat, dan falling star.  

- Posisi rising star, menunjukkan suatu barang atau komuditas berada posisi 

tertinggi atau posisi puncak dibandingkan dengan barang lain atau negara 

lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa suatu negara mendapatkan 

tambahan pangsa pasar pada barang atau komuditas yang memiliki 

pertumbuhan cepat atau fast growing product.  



- Posisi lost Opportunity, merupakan suatu keadaan terjadinya penurunan 

pangsa pasar dari suatu barang atau komuditas. Posisi ini merupakan 

posisi yang paling tidak diinginkan, karena pada posisi ini terjadi 

penurunan pangsa pasar pada ekspor total yang dinamis.  

- Posisi falling star, merupakan keadaan dimana pangsa pasar barang atau 

komuditas suatu negara mengalami kenaikan atau pertumbuhan yang 

bernilai positif lebih besar dari 0 (>0). Posisi ini lebih baik dibandingkan 

dengan lost opportunity. Pada posisi ini pangsa pasar masih mengalami 

pertumbuhan yang positif walaupun terjadi penurunan pada pangsa ekspor 

suatu komuditas. Kondisi ini menunjukkan bahwa barang atau komuditas 

suatu negara masih memiliki keunggulan kompetitif, namun berdaya saing 

lemah dan pertumbuhan komuditas tersebut cenderung tidak dinamis atau 

mengalami stagnant. 

- Posisi retreat, yaitu posisi dimana pangsa pasar dan ekspor total barang 

atau komuditas suatu negara mengalami pertumbuhan yang negatif, dan 

bernilai kurang dari 0 (<0), serta berdaya saing rendah. Posisi ini menjadi 

posisi yang paling tidak diinginkan suatu negara, karena barang atau 

komuditas suatu negara tidak mampu bersain dengan negara lainnya atau 

tidak berkompetitif dan cenderung mengalami stagnant. 

Teori Gravity Model  

Model gravitasi atau gravity model didasarkan pada hukum gravitasi  yang 

ditemukan oleh Isaac Newton, bahwa gaya gravitasi antara dua benda secara 

langsung dipengaruhi oleh massa dari kedua benda dan sebaliknya secara 

proporsional dipengaruhi oleh jarak kuadrat antara keduanya. Jika dalam lingkup 

perdagangan, intensitas perdagangan antara dua negara akan berhubungan secara 

positif dengan pendapatan nasional masing-masing negara, dan berhubungan 

terbalik dengan jarak diantara keduanya. (Kusuma dan Firdaus, 2015 : 226).  

Model gravitasi ekonomi digunakan untuk menguji peran biaya 

transportasi terhadap perdagangan suatu komoditi (Vido dan Prentice 2003 : 124). 

Selain itu, model gravitasi juga digunakan untuk menjelaskan aliran perdagangan 

bilateral yang dapat dijelaskan secara metode statistika dengan merepresentasikan 

antara GDP dengan jarak antara pusat perdagangan antara kedua negara. 

(Bergstrand dan Egger, 2009 : 1).  

Pada dasarnya, model gravitasi ini menjelaskan perdagangan berdasarkan 

jarak antar negara dan interaksi antara besarnya ukuran perekonomian (GDP dan 

populasi) antar negara. Aliran perdagangan antar negara ditentukan oleh: 



1. Variabel-variabel yang mewakili total permintaan potensi negara 

pengimpor. 

2. Variabel-variabel indikator total penawaran potensial negara pengekspor. 

3. Variabel-variabel pendukung atau penghambat aliran perdagangan antara 

negara pengimpor dan negara pengekspor. 

Variabel yang digunakan dalam menerapan konsep gravity model ini 

terdiri dari total permintaan potensial negara pengimpor, yang dapat digambarkan 

dengan GDP negara importir. Sedangkan, variabel indikator total penawaran 

potensial negara pengekspor dapat digambarkan dengan GDP negara pengekspor. 

Akan tetapi, dapat pula digunakan GDP per kapita sebagai pengganti variabel 

GDP. Sementara itu, variabel pendukung atau penghambat aliran perdagangan 

antara negara  pengimpor dan negara pengekspor adalah adanya variabel jarak, 

populasi, harga ekspor komoditi antar dua negara. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data skunder, yaitu data time series dan cross 

section dengan periode waktu 17 tahun yaitu dari tahun 2000-2016. Jenis data 

yang digunakan yaitu nilai ekspor udang Indonesia ke Negara tujuan ekspor, 

selisih harga udang Indonesia dan Dunia, GDP perkapita negara importir, populasi 

negara importir, dan jarak.  Adapun jenis udang yang diteliti adalah udang beku 

dengan kode HS030613. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menjelaskan daya saing udang 

Indonesia yang dilakukan dengan metode analisi RCA (Revealed Comparative 

Advantage) dan EPD (Export Product Dynamic), serta gravity model untuk 

melihat faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor udang Indonesia ke 

negara tujuan ekspor utama. 

Metode Analisis RCA (Revealed Comparative Advantage) 

Metode Revealed Comparative Advantage (RCA) merupakan salah satu 

model dari sekian banyak model yang digunakan dalam menentukan atau 

mengetahui tingkat keunggulan komparatif atau daya saing dari suatu komuditas. 

Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Bella Balassa pada tahun 1965. Hasil 

RCA ditunjukkan dari kinerja ekspor suatu komuditas ke negara tujuan. Pada 

penelitian ini, kinerja ekpor udang ke negara tujuan impor merupakan variabel 

penting dalam menunjukkan tingkat keunggulan komparatif  atau daya saing 

komuditas udang Indonesia ke negara importir udang. Bella Balassa (1965 : 99-

123) merumuskan perhitungan RCA sebagai berikut : 



RCA = ((Xij/Xj))/((Xiw/Xw)).......................................................................     (3.1) 

Dimana : 

Xij  = Nilai ekspor komuditas udang Indonesia ke negara importir udang 

Xj  = Nilai total ekspor Indonesia ke negara importir udang 

Xiw  = Nilai ekspor komuditas udang dunia ke negara importir udang 

Xw  = Nilai total ekspor dunia ke negara importir udang 

 

Hasil perhitungan diatas, akan menghasilkan 2 asumsi yang menunjukkan 

apakah komuditas udang indonesia berdaya saing kuat atau lemah, yaitu : 

Apabila RCA > 1, maka komuditas tersebut berdaya saing kuat. Sedangkan, 

apabila RCA < 1, maka komuditas tersebut berdaya saing lemah. 

Metode Export Product Dynamic (EPD) 

Pendekatan Export Product Dynamic (EPD) digunakan untuk 

mengidentifikasi keunggulan kompetitif suatu komoditi. Analisis EPD juga 

digunakan untuk mengetahui suatu komoditi dengan performa yang dinamis atau 

tidak pada pasar suatu negara. Indikator ini mengukur posisi pasar dari produk 

suatu negara pada negara lain. Sebuah matriks EPD terdiri dari daya tarik pasar 

dan informasi kekuatan bisnis. Daya tarik pasar dihitung berdasarkan 

pertumbuhan dari permintaan sebuah produk pada pasar tujuan tertentu. Informasi 

kekuatan bisnis diukur berdasarkan pertumbuhan dari perolehan pasar (market 

share) sebuah negara pada pasar tujuan tertentu. Kombinasi dari daya tarik pasar 

dan kekuatan bisnis ini menghasilkan karakter posisi pasar suatu produk ke dalam 

empat kategori. Keempat kategori itu adalah rising star, falling star, lost 

opportunity, dan retreat (Bappenas, 2009 : 20). 

Berdasarkan analisis ini, posisi pasar yang ideal adalah rising star. Posisi 

tersebut mengindikasi suatu negara meraih pangsa pasar pada produk yang 

tumbuh dengan cepat. Posisi lost opportunity merupakan posisi pasar yang paling 

tidak diinginkan karena posisi pasar ini mengindikasi suatu negara kehilangan 

pangsa pasar pada produk yang dinamis. Posisi falling star juga tidak diinginkan, 

meskipun lebih baik jika dibandingkan dengan lost opportunity karena pangsa 

pasar suatu negara meningkat pada produk yang tidak dinamis. Posisi retreat 

mungkin tidak diinginkan, tetapi mungkin juga diinginkan, karena pergerakan 

produk beralih pada produk yang dinamis. (Bappenas, 2009 : 20). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bappenas (2009:21) 

Gambar 3.1  

Skema Pertumbuhan Pangsa Ekspor 

Dimana : 

Sumbu X : Pertumbuhan pangsa ekspor total 

Sumbu Y : Pertumbuhan pangsa ekspor komuditas udang 

Berdasarkan Pudyastuti, dkk (2018 : 7), perhitungan EPD dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Sumbu x : 

Pertumbuhan kekuatan bisnis atau disebut pangsa pasar ekspor i : 
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Sumbu y : 

Pertumbuhan daya tarik pasar atau disebut pangsa pasar produk : 
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dimana : 

 

Xij  : Nilai ekspor produk i Indonesia ke negara importir udang beku 

Wij  : Nilai ekspor produk i dunia ke negara importir udang beku 

Xt  : Nilai total ekspor Indonesia ke negara importir udang beku 

Wt  : Nilai total ekspor dunia ke negara importir udang beku  

T  : Jumlah tahun analisis 
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Metode Gravity Model 

Model gravitasi atau gravity model menjadi salah satu model empiris yang 

sukses dalam pemodelan ekonomi. Model gravitasi meupakan modifikasi dari 

hukum gravitasi yang ditemukan oleh salah satu ilmuan besar dunia, yaitu Isaac 

Newton. Hukum gravitasi yang menghubungkan antara gerak suatu benda dengan 

massa benda tersebut, kemudian oleh ahli ekonomi dalam bidang perdagangan 

digunakan sebagai landasan dalam menggambarkan perdagangan yang terjadi 

antar dua negara (Anderson, 2010 : 2). Model gravitasi ekonomi digunakan untuk 

menguji peran biaya transportasi terhadap perdagangan suatu komoditi (Vido dan 

Prentice, 2003 : 123). Model ini juga digunakan untuk menjelaskan aliran 

perdagangan bilateral yang dapat dijelaskan secara metode statistika dengan 

membagi ukuran ekonomi antara dua negara yang direpresentasikan dengan GDP 

dengan jarak antara pusat perdagangan antara kedua negara. (Bergstrand dan 

Egger, 2009 : 1).  

Perumusan gravity model ini diadopsi dari persamaan umum Gravitasi 

Newton dalam bidang ilmu fisika yang menyatakan bahwa “Interaksi antara dua 

objek adalah sebanding dengan massanya dan berbanding terbalik dengan jarak 

masing-masing”. Pernyataan tersebut teraplikasi oleh Krugman dan Obstfeld 

(2009 : 14) dalam rumus sebagai berikut: 

Tij =  (G x Yi x Yj)/Dij ....................................................................................

 (3.3) 

Di mana: 

Tij = Volume interaksi antardua negara (aliran perdagangan bilateral atau APB) 

Yi = Ukuran ekonomi negara i 

Yj = Ukuran ekonomi negara j 

Dij = Jarak ekonomi kedua negara 

G   = Konstanta 

1. Pemilihan Model Panel Data 

Metode data panel merupakan metode ekonometrika yang 

menggabungkan data time series dan data cross section. Dalam analisis data 

panel, terdapat tiga pendekatan yang terdiri dari pendekatan kuadrat terkecil 

(pooled least square), model efek tetap (fixed effects model), dan model efek acak 

(random effects model). Pendekatan FEM dan REM dibedakan berdasarkan ada 

atau tidaknya korelasi antara komponen error dengan peubah bebas regresor. 

 



Pooled Least Square (PLS) 

Pooled Least Square (PLS) merupakan model yang sederhana, dengan 

menggabungan seluruh data (pooled), yaitu antara data  time series dan cross 

section. Model PLS mengabaikan adanya dimensi individu dan waktu. Maka 

metode yang tepat untuk mengestimasi model data panel ini adalah metode 

Ordinary Least Square (OLS) (Gujarati, 2004 : 641). Model yang digunakan 

yaitu: 

Yit = αi + βXit + uit ........................................................................................ (3.4) 

Dengan menggabungkan semua data cross section dan time series, dapat 

meningkatkan derajat bebas sehingga dapat memberikan hasil estimasi yang lebih 

efisien. Akan tetapi, pendekatan ini memiliki kelemahan yaitu dugaan parameter β 

akan bias. Parameter yang bias ini disebabkan karena PLS tidak dapat 

membedakan observasi yang berbeda pada periode yang sama, atau tidak dapat 

membedakan observasi yang sama pada periode yang berbeda. 

Fixed Effects Model (FEM) 

FEM muncul ketika diasumsikan bahwa koefisien (kemiringan) dari 

regressor tidak bervariasi antar individu atau dari waktu ke waktu, maka muncul 

intersep i sebagai pembeda antar variabel atau objek penelitian. Apabila intersep 

antar variabel adalah β1it maka menunjukkan bahwa pembeda atau intersep antar 

variabel adalah waktu (Gujarati, 2004 : 642). Model FEM yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

Yit =   β1i + β2X2it + β3X3it + uit .................................................................... (3.5) 

Random Effects Model (REM) 

REM muncul ketika tidak ada korelasi antara efek individu dan regresor. 

Asumsi ini membuat komponen error dari efek individu dan waktu dimasukkan ke 

dalam error (Gujarati, 2011 : 647), maka model REM yaitu : 

Yit = β1 + β2X2it + β3X3it + εi + uit ................................................................. (3.6) 

Agar memperoleh dugaan model yang efisien dan paling baik diantara 

berbagai pilihan model maka kita perlu menganalis dugaan model yang kita 

gunakan berdasarkan pertimbangan statistik. Terdapat tiga pengujian statistik 

yang digunakan dalam data panel untuk menentukan model mana yang paling 

baik untuk kita pilih. 

 

 



Uji Hausman 

Uji Hausman merupakan uji untuk menentukan apakah kita akan 

menggunakan Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). 

Hipotesis dari uji ini yaitu: 

H0: Model Random Effect  

H1: Model Fixed Effect 

Sebagai dasar penolakan hipotesis nol tersebut digunakan dengan 

menggunakan pertimbangan statistik chi-square dan juga dengan melihat 

probabilitasnya. Hasil dari uji Hausman signifikan jika probabilitas dari 

Hausman< α (0,5), maka H0 ditolak, artinya FEM digunakan. Jika hasilnya adalah 

tolak H0, maka dilanjutkan dengan uji Chow untuk memilih menggunakan Pooled 

Least Square (PLS) atau FEM. 

a. Uji Chow 

Uji Chow merupakan pengujian statistik yang bertujuan memilih FEM 

atau PLS. Hipotesis dari uji ini yaitu: 

H0 : Model Pooled Least Square 

H1 : Model Fixed Effect  

Uji Chow dapat dilakukan dengan Eviews. Jika hasil dari uji Chow 

signifikan (probability dari Chow< α) maka H0 ditolak, artinya FEM digunakan. 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman merupakan uji untuk menentukan apakah kita akan 

menggunakan Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). 

Hipotesis dari uji ini yaitu: 

H0: Model Random Effect  

H1: Model Fixed Effect 

Sebagai dasar penolakan hipotesis nol tersebut digunakan dengan 

menggunakan pertimbangan statistik chi-square dan juga dengan melihat 

probabilitasnya. Hasil dari uji Hausman signifikan jika probabilitas dari 

Hausman< α (0,5), maka H0 ditolak, artinya FEM digunakan. Jika hasilnya adalah 

tolak H0, maka dilanjutkan dengan uji Chow untuk memilih menggunakan Pooled 

Least Square (PLS) atau FEM. 



c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji LM merupakan pengujian statistik yang bertujuan memilih REM atau 

PLS. Hipotesis dari uji ini yaitu: 

H0 : Model Pooled Least Square 

H1 : Model Random Effect 

Jika LM statistik yang didapatkan lebih besar dari nilai kritis Chi-Square 

maka H0 ditolak, artinya REM digunakan. 

Perumusan Model Panel Data 

Penelitian ini menggunakan satu model umum. Model ini digunakan untuk 

melihat hubungan daya saing ekspor udang beku dengan variabel independennya. 

Dugaan model tersebut adalah: 

RCAijt = α + β1 IPPjt + β2 GDPPijt + β3 POPZjt + β4 EDISTijt + eijt 

Dimana : 

 

RCAijt  : Daya saing ekspor Udang Beku Indonesia di negara tujuan (kg) 

GDPPjt  : GDP per kapita riil negara tujuan (US$) 

IP   : Selisih harga ekspor udang beku Indonesia dan Internasional di negara 

tujuan (US$/kg) 

POPZ  : Jumlah penduduk negara tujuan (orang) 

EDIST  : Jarak ekonomi  

e  : Random error 

α  : Konstanta 

βn  : Parameter yang diduga (n= 1, 2, ..., 5) 

i  : Indonesia 

j  : Negara tujuan 

t  : Periode waktu 

4. HASIL PEMBAHASAN  

 

1. Analisis Daya Saing Ekspor Udang Beku Indonesia dan Negara di 

ASEAN 

Hasil Analisi RCA (Revealed Comparative Advantage) 

Berdasarkan hasil hitung RCA, menunjukkan bahwa daya saing komoditas 

udang Indonesia di negara tujuan ekspor tidak semuanya berdaya saing kuat. 

 



Tabel 1 Nilai Rata-rata RCA Udang Beku Indonesia dan Pesaing di  Negara 

Tujuan Ekspor tahun 2000-2016 

Negara 

Pengekspor 

Nilai rata-rata RCA di Negara Tujuan 

Amerika 

Serikat 
Jepang Spanyol Prancis Tiongkok 

Indonesia 15.96 5.19 0.71 12.94 3.65 

Viet Nam 29.53 17.26 0.81 11.06 4.62 

Thailand 16.47 3.49 3.11 6.03 3.26 

Sumber :UN Comtrade (diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa komoditas udang beku 

Indonesia ke negara ekspor (lima negara eksportir udang terbesar di dunia)  

berdaya saing kuat di empat negara saja, yaitu Amerika Serikat, Jepang, Prancis, 

dan Tiongkok. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata RCA>1, dapat 

disimpulkan bahwa komoditas udang beku Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif di empat negara yaitu Amerika Serikat, Jepang, Prancis, dan 

Tiongkok.  

Daya saing udang beku Indonesia di negara Spanyol menunjukkan hasil 

yang lemah, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata RCA<1 atau sebesar 0.71. 

Rendahnya nilai RCA menunjukkan bahwa komoditas udang beku Indonesia 

kurang bersaing di pasar internasional.  

Daya saing udang beku pada negara pesaing menunjukkan bahwa Viet 

Nam berdaya saing tinggi di empat Negara yang sama dengan Indonesia. Namun, 

nilai rata-rata RCA Viet Nam lebih unggul pada negara Amerika Serikat, Jepang, 

Spanyol, dan Tiongkok dibandingkan Indonesia. Hanya di negara Prancis daya 

saing Indonesia lebih unggul 1,17 persen dibandingkan Viet Nam, dengan nilai 

rata-rata RCA Indonesia sebesar 12,94 dan Viet Nam sebesar 11,06 persen.   

Sedangkan Thailand memiliki daya saing yang kuat diseluruh negara. 

Namun, apabila kita bandingkan dengan daya saing Indonesia, Thailand hanya 

unggul di negara Spanyol dengan nilai rata-rata RCA sebesar 3,11. Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia masih memiliki daya saing yang tinggi apabila  

kita bandingkan dengan negara pesaing, maka komoditas udang beku Indonesia 

memiliki keunggulan di pasar Internasional karena nilai rata-rata ekspor udang 

beku Indonesia lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata ekspor udang beku dunia. 

 

 

 



Hasil Analisis EPD (Export Product Dynamic) 

Berdasarkan hasil analisis EPD menunjukkan bahwa udang beku 

Indonesia berada pada posisi pasar yang berbeda-beda disetiap negara tujuan 

ekspor. 

Tabel 2 Posisi Pasar Udang Beku Indonesia dan Negara Pesaing di Negara 

Tujuan Ekspor tahun 2000-2016 

Negara 

Pengekspor 
Negara Tujuan Posisi Pasar 

Indonesia Amerika Serikat Rising Star 

 Jepang Retreat 

 Spanyol Retreat 

 Prancis Retreat 

 Tiongkok Retreat 

Viet Nam Amerika Serikat Rising Star 

 Jepang Rising Star 

 Spanyol Rising Star 

 Prancis Rising Star 

 Tiongkok Lost Opportunity 

Thailand Amerika Serikat Lost Opportunity 

 Jepang Lost Opportunity 

 Spanyol Retreat 

 Prancis Retreat 

 Tiongkok Rising Star 

Sumber : UN Comtrade (diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.2 Posisi pasar udang beku Indonesia selama tahun 

2000-2016 di negara tujuan ekspor sebagian besar tidak memiliki keunggulan 

kompetitif, meskipun udang beku Indonesia memiliki keunggulan komparatif di 

negara tersebut. Pangsa pasar udang beku Indonesia berada posisi rising star 

hanya di negara Amerika Serikat. Hal tersebut terjadi karena Indonesia merupakan 

negara eksportir utama udang beku Amerika Serikat. Akan tetapi, posisi pasar 

negara pesaing yaitu Viet Nam berada posisi rising star juga dan Thailand berada 

pada posisi Lost Opportunty.  

Komoditas udang beku Indonesia berada pada posisi pasar retreat di 

negara Jepang, Spanyol, Prancis, dan Tiongkok. Posisi retreat merupakan posisi 

dimana pangsa pasar dan ekspor udang beku Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang negatif, dan bernilai kurang dari 0 (<0), serta keunggulan kompetitifnya 

rendah atau cenderung stagnant walaupun memiliki keunggulan komparatif di 

negara tujuan.  



Posisi daya saing udang beku Indonesia kalah dalam bersaing di negara 

Jepang, jika dibandingkan dengan negara pesaing yaitu Viet Nam berada pada 

posisi rising star dan Thailand pada posisi lost opportunity. Posisi lost opportunity 

pada negara Thailand, menunjukkan bahwa udang beku Thailand mengalami 

penurunan pangsa pasar akibat penurunannya ekspor total secara dinamis. 

Daya saing udang beku Indonesia pada negara Spanyol dan Prancis kalah 

saing dengan negara Viet Nam, sebab posisi daya saing Viet Nam di kedua negara 

tersebut berada pada posisi rising star. Sedangkan Thailand sama berada pada 

posisi retreat atau tidak berdaya saing kompetitif. Pada negara Tiongkok 

Indonesia kalah bersaing dengan Viet Nam dan Thailand, dimana posisi daya 

saing udang beku negara Viet Nam berada pada posisi lost opportunity dan 

Thailand pada posisi rising star. 

2. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Saing Ekspor 

Udang Beku Indonesia ke Negara Tujuan Ekspor tahun 2000-2016 

Faktor-faktor yang memengaruhi daya saing ekspor udang beku Indonesia 

dianalisis menggunakan gravity model. Variabel dependen yang digunakan adalah 

nilai RCA ke negara tujuan ekspor dan variabel independen yang digunakan 

terdiri dari selisih harga udang Indonesia dan Dunia (Indeks Price/IP) GDP per 

kapita negara tujuan (GDPP), populasi negara tujuan (POPZ), dan jarak ekonomi 

(EDIST). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yaitu data 

time series selama 17 tahun dan data cross section 5 negara tujuan ekspor. 

Pemilihan model data panel terbaik ditentukan melalui beberapa 

pengujian, yaitu uji chow untuk memilih antara model Pooled Least Square (PLS) 

atau Fixed Effect Model (FEM), uji hausman untuk memilih antara model 

Random Effect Model atau FEM, dan uji Lagrange Multiplier (LM) untuk 

memilih antara model REM atau PLS. 

Berdasarkan hasil pengujian mengguankan uji chow (lampiran 4) 

menunjukkan probabilitas Chi-square sebesar (0.0008) < α (0.05), maka terjadi 

penolakan terhadap H0 dan menerima H1. Model yang terbaik dipilih adalah 

Fixed Effect Model (FEM). Selanjutnya, dilakukan pengujian model dengan uji 

hausman. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji hausman (lampiran 5) 

menunjukkan probabilitas Chi-square sebesar (0.0008) < α (0.05), maka terjadi 

penolakan terhadap H0, dan model  terbaik yang dipilih adalah model Fixed 

Effect. Berdasarkan kedua uji model yang digunakan yaitu uji chow dan uji 



hausman menunjukkan bahwa model FEM adalah model yang terbaik digunakan 

dalam penelitian. Maka, pengujian menggunakan uji LM tidak diperlukan lagi. 

Hasil estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing udang beku Indonesia 

menggunakan model Fixed Effect dapat dijelaskan sebagai berikut : 

- Variabel selisih harga udang beku Indonesia dan Dunia (IP) menunjukkan 

hasil yang tidak siginfikan terhadap daya saing udang beku Indonesia, 

karena nilai probabilitas sebesar 0,2023 > α (0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel selisih harga tidak berpengaruh terhadap daya saing (RCA) 

udang beku Indonesia. 

- Variabel independen GDP per kapita negara tujuan menunjukkan hasil 

yang signifikan terhadap daya saing (RCA) udang beku Indonesia dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,0013. Sedangkan koefisien GDP percapita 

negara tujuan positif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan 

GDP perkapita negara tujuan maka akan berpengaruh terhadap daya saing 

udang beku Indonesia. 

- Variabel populasi negara tujuan (POPZ) menunjukkan probabilitas 0,9536 

> α (0,05). Maka, variabel populasi tidak signifikan dan tidak berpengaruh 

terhadap daya saing udang beku Indonesia. 

- Variabel jarak ekonomi (EDIST) mempresentasikan dari biaya transportasi 

dalam mengekspor barang. Berdasarkan hasil signifikan terhadap daya 

saing (RCA) dengan probabilitas 0,013 < α (0,05). Maka variabel jarak 

ekonomi berpengaruh dengan nilai koefisen yang positif sebesar 0.0039. 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan jarak ekonomi 

sedang variabel lain tetap maka akan meningkatkan daya saing udang beku 

Indonesia sebesar 0,0039 persen (ceteris paribus). 

- Persamaan regresinya sebagai berikut : 

RCAijt = -33,13609 – 0,5952 (IPijt) + 0.0003(GDPPjt) + 0,0000000211 

(POPZjt) + 0,0039 (EDISTijt) 

Persamaan tersebut menunjukkan nilai koefisien RCA sebesar -33,13609. 

Apabila terjadi kenaikan pada salah satu variabel, dan variabel lainnya 

dianggap tetap, maka akan terjadi perubahan nilai koefisien variabel 

tersebut. Ketika selisish harga (IP)  naik 1 persen maka akan 

mempengaruhi penurunan daya saing (RCA) sebesar  0,59 persen, dan 

apabila terjadi kenaikan 1 persen GDP perkapita negara tujuan (GDPP) 

maka akan berpengaruh positif terhadap daya saing sebesar 0,0003 persen 

atau sangat kecil pengaruhnya. Begitupun pada variabel lainnya, apabila 

terjadi kenaikan 1 persen populasi negara tujuan (POPZ) maka akan 

berpengaruh positif terhadap kenaiakn daya saing (RCA) sebesar 



0,00000000211 persen. Serta kenaikan 1 persen jarak ekonomi (EDIST) 

akan berpengaruh positif terhadap daya siaing (RCA) sebesar 0,0039 

persen. Apabila diasumsikan seluruh variabel mengalami kenaikan 

sebanyak 1 persen, maka akan berpengaruh positif terhadap daya saing 

RCA sebesar 7,69 persen. 

- Hasil estimasi pada (lampiran 8) menunjukkan bahwa nilai koefisien 

masing-masing negara yaitu sebesar -24.23395 untuk Amerika Serikat, 

10.68251 untuk Jepang, -3.172463 untuk Spanyol, -0.136644 untuk 

Prancis, dan 16.86055 untuk Tiongkok. Kemudian ketika koefisien 

masing-masing negara dimasukkan pada persamaan regresi, maka akan 

didapat nilai RCA udang beku Indonesia pada masing-masing negara. 

Hasilnya, didapatlah nilai RCA udang beku Indonesia  di Amerika Serikat 

sebesar 15,98, Jepang sebesar 5,20, Spanyol sebesar 0,67, Prancis sebesar 

14,12, Tiongkok sebesar 3,66. Hasil hitung yang didapat sesuai dengan 

rata-rata daya saing RCA udang beku Indonesia di negara tersebut.    
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